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ABSTRAK  

Antenatal care (ANC) merupakan kegiatan rutin ibu hamil (bumil) mendatangi 
fasilitas kesehatan (faskes) untuk kontrol kehamilan. Adanya Omicron masih 
mengancam, membuat bumil ragu mendatangi faskes. Di lain pihak bumil 
memerlukan informasi mengenai perkembangan janin. Tujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan bumil tentang upaya yang perlu dilakukan saat 
ANC dan terhindar dari risiko terkena Omicron.  Metode berupa penyuluhan 
menggunakan grup whatsapp (wa), karena mitra memiliki grup wa yang aktif 
berkomunikasi. Materi berupa power point disertai voice note. Jumlah peserta 
34 orang yang berlokasi di Ngawen Klaten Jawa Tengah selama 2 jam, nilai 
pretes 67 meningkat menjadi 97 saat postes. Peningkatan tersebut 
menunjukkan bahwa penyuluhan dengan chatting wa, tetap terjalin komunikasi 
dua arah. Penyampaian materi diterima dengan baik oleh seluruh peserta, 
dikarenakan mereka terbiasa berkomunikasi bahkan rapat dalam grup wa. 
Dengan demikian pemahaman ANC saat Omicron dapat diserap peserta 
dengan baik, dan mereka merasakan manfaat secara langsung dari materi 
yang disampaikan, terutama bagi peserta yang sedang menjalani kehamilan. 
Peserta bumil yang mengikuti penyuluhan ini lebih memahami menjalankan 
ANC secara aman dan efektif saat Omicron masih mengancam. 
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ABSTRACT  

Antenatal care (ANC) is a routine activity for pregnant women (pregnant 
women) to visit health facilities (faskes) for pregnancy control. The existence of 
Omicron is still threatening, making pregnant women hesitate to visit health 
facilities. On the other hand pregnant women need information about fetal 
development. The aim is to increase pregnant women's knowledge about the 
efforts that need to be made during ANC and avoid the risk of getting Omicron. 
The method is in the form of counseling using the whatsapp (wa) group, 
because partners have wa groups that actively communicate. The material is 
in the form of power point accompanied by voice notes. The number of 
participants was 34 people who were located in Ngawen Klaten, Central Java 
for 2 hours, the pretest score of 67 increased to 97 during the post test. This 
increase shows that counseling with chat wa, two-way communication is still 
established. The delivery of material was well received by all participants, 
because they are used to communicating and even meeting in WhatsApp 
groups. Thus the participants' understanding of ANC during Omicron can be 
well absorbed by the participants, and they will directly benefit from the 
material presented, especially for participants who are undergoing pregnancy. 
Pregnant participants who attended this counseling had a better understanding 
of running ANC safely and effectively when Omicron was still a threat. 
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PENDAHULUAN 

Ibu hamil (bumil) dapat mengetahui perkembangan janin yang dikandungnya 
dan terjaga kesehatannya dengan melakukan antenatal care (ANC).  Antenatal care 
dapat dilakukan dengan mendatangi fasilitas kesehatan (faskes) yang ada, seperti 
puskesmas, praktik bidan swasta, praktik Dokter Spesialis Kebidanan dan 
Kandungan, ataupun rumah sakit (RS). Jumlah puskesmas di Indonesia sampai 
dengan tahun 2020 mencapai 10.205, meningkat dibandingkan tahun 2019 yang 
baru mencapai 10.134 (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). 
Komponen ANC meliputi: identifikasi risiko, pencegahan dan penanganan penyakit 
yang berhubungan dengan kehamilan, edukasi kesehatan, dan promosi kesehatan 
(WHO, 2016).  Antenatal care minimal dilakukan 6x langsung secara fisik selama 
kehamilan pada bumil risiko rendah (Aziz, 2020). Hal-hal yang dipantau selama ANC 
terdiri dari 10T, yaitu: timbang berat badan (BB) dan ukur tinggi badan (TB), ukur 
tekanan darah, nilai status gizi (ukur lingkar lengan atas/LILA), ukur tinggi fundus 
uteri/tinggi rahim, tentukan presentasi janin dan denyut jantung janin (DJJ), skrining 
status imunisasi tetanus dan berikan imunisasi tetanus bila diperlukan, beri tablet 
penambah darah, tes/periksa laboratorium, tata laksana/penanganan kasus, dan 
temu wicara/konseling (Kementerian Kesehatan RI, 2020). 

Pandemi Covid-19 yang menekankan stay at home dan social distancing 
menyebabkan pelaksanaan ANC oleh bumil tidak bisa dilakukan sebebas dan 
senyaman dulu lagi. Protokol kesehatan (prokes) harus tetap ditaati supaya bumil 
terhindar dari penularan Covid-19, mengingat bumil termasuk golongan rentan. 
Meskipun Covid-19 tampak mereda, dalam era Omicron ini rasa was-was keluar 
rumah untuk mendatangi faskes masih menghantui sebagian bumil tersebut. 
Kebutuhan pemahaman bagaimana sebaiknya menyikapi ketaatan menjalani ANC di 
masa Omicron ini menjadikan pertanyaan tersendiri yang perlu mendapatkan solusi.  

Remaja putri dan ibu muda yang tergabung dalam Pimpinan Cabang 
Nasyiatul Aisyiyah (PCNA) Ngawen Klaten merupakan kelompok yang aktif dalam 
berkomunikasi dan bersilaturahmi dalam grup whatsapp (wa). Dalam kondisi 
pandemi, komunikasi mereka tetap terjalin baik melalui grup wa tersebut. Bahkan 
rapat pun bisa mereka lakukan dengan baik melalui chatting di dalam grup wa. 
Beberapa anggota grup sedang dalam kondisi hamil. Di satu sisi masih adanya 
Omicron yang belum sepenuhnya reda memberikan rasa was-was ibu hamil tersebut 
bila melakukan ANC rutin. Hal ini dikarenakan masih perlunya untuk mendatangi 
faskes. Untuk itu hal ini dianggap sebagai suatu permasalahan mitra yang 
memerlukan solusi pemecahan. 

Solusi yang ditawarkan pengabdi adalah dilakukan penyuluhan  dengan 
materi ‘ANC saat Omicron masih mengancam’ pada mitra. Untuk itu dilakukan 
pengabdian ini dengan mengambil tema ANC saat Omicron. Tujuan yang ingin 
dicapai dalam pengabdian ini adalah meningkatkan pemahaman bumil tentang ANC 
selama Omicron, dengan risiko minimal tertular Omicron.   

METODE 

Tiga tahapan dalam pengabdian meliputi: persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi.  

Gambar 1 berikut ini meresumekan metode pengabdian yang dijalankan 
dalam pengabdian ini. 
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Gambar 1. Bagan Metode Pengabdian. 

 

1. Tahap Persiapan 

Tahapan persiapan dimulai dengan koordinasi antara mitra dan pengabdi. 
Pengabdi mempersiapkan bentuk pengabdian berupa penyuluhan. Mitra meminta 
penyuluhan disampaikan sekaligus untuk mengisi kegiatan di bulan Romadhon di 
dalam grup wa mereka dengan cara chatting. Waktu pelaksanaan pengabdian 
ditentukan dan yang menjadi peserta adalah anggota grup wa PCNA Ngawen 
Klaten.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan direncanakan pada hari Minggu, 10 April 2022, jam 
09.00-11.00 WIB. Sebelum dan sesudah penyampaian materi akan dilakukan pretes 
dan postes. Jawaban peserta diminta disampaikan secara langsung kepada 
narasumber, untuk sekaligus bisa direkap nilai masing-masing peserta.  

3. Tahap Evaluasi 

Tahapan evaluasi membahas kendala yang mungkin dihadapi dikarenakan 
penyampaian materi dengan chatting wa dan voice note. Selain itu diupayakan untuk 
penyusunan naskah untuk publikasi kegiatan pengabdian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian telah dilaksanakan pada hari Minggu, 10 April 2022, jam 09.00-
11.00 WIB, sekaligus mengisi kegiatan di bulan Romadhon. Pengabdian dilakukan 
melalui grup wa, dengan peserta seluruh anggota wa PCNA Ngawen Klaten. Jumlah 
peserta sebanyak 34 orang. Narasumber menyampaikan materi penyuluhan dengan 
mengirimkan power point disertai dengan voice note. Peserta pengabdian perlu 
membaca maupun mendengarkan penjelasan dari pemateri.  

Sebelum penyampaian materi, moderator membuka acara dengan antusias. 
Moderator mengingatkan bahwa pelaksanaan pengabdian kali ini merupakan 
pelaksanaan saran pengabdian yang telah dilakukan setahun yang lalu melalui grup 
wa juga pada seluruh anggota grup. Saran yang disampaikan waktu itu adalah dalam 
kondisi pandemi ini, diharapkan komunikasi tetap bisa terjalin dengan tetap menjaga 
prokes. Dengan kata lain, pengabdian kali ini merupakan keberlanjutan pengabdian 
yang telah dilakukan tahun lalu serta menjalankan saran yang disampaikan dalam 
pengabdian terdahulu. Dengan demikian anggota PCNA beristiqomah dalam saling 
bersilaturahmi di bulan Romadhon. Walaupun saat itu disarankan pengabdian 
dengan berkomunikasi melalui grup wa tersebut dapat dilakukan setiap bulan 
(Brahmana, IB. Aristyasari, 2021) untuk mengisi kondisi pandemi, sekaligus 
mengurangi risiko stressor atau gangguan psikis karena tidak bisa saling berkunjung.  

 
 

Persiapan Pelaksanaan evaluasi
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Gambar 2. Moderator 

 
Gambar 3. Peserta dan narasumber 

 
Gambar 2. menunjukkan moderator dengan sigap dan antusias mengawal 

jalannya pengabdian. Komunikasi dapat terjalin dengan dua arah dan meriah, 
dikarenakan anggota grup wa sudah terbiasa saling berkomunikasi dua arah malalui 
chatting grup wa. Pretes dilakukan sebelum penyampaian materi oleh narasumber. 
Nilai rerata pretes yang didapatkan adalah 67. Gambar 3 menunjukkan peserta 
pengabdian dan narasumber saling menyapa terlebih dahulu melalui video call, agar 
suasana saling kontak dapat terjalin. Dengan demikian dimungkinkan terjalin 
komunikasi dua arah, walaupun melalui chatting wa. 

 

 
Gambar 4. Peserta Bumil Menyimak Komunikasi WA 

Gambar 4 menunjukkan bumil sebagai salah satu peserta pengabdian 
menyimak komunikasi dalam wa. Beberapa bumil lain juga hadir sebagai peserta 
pengabdian. Para bumil ini merasa sangat terbantu dengan adanya penyuluhan 
pengabdian ini dengan materi yang mengena bagi mereka. Materi penyuluhan yang 
diberikan narasumber memberikan informasi yang menjadikan mereka lebih tenang 
menjalani ANC saat Omicron masih mengancam. Dengan demikian mereka sangat 
merasakan manfaat pengabdian secara langsung. Hal ini menunjukkan identifikasi 
permasalahan dari mitra sangat tepat, dan didapatkan solusi yang tepat sebagai 
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pemecahan masalah mitra. Setelah selesai penyampaian materi, dilanjutkan dengan 
diskusi dan tanya jawab. Pengabdian diakhiri dengan melakukan postes, dan 
didapatkan nilai rerata postes 97. Nilai postes menunjukkan kenaikan dibandingkan 
pretes, yang berarti materi yang disampaikan dapat diserap dengan baik oleh 
peserta pengabdian. Pengabdian melalui media wa juga dilakukan di Desa Jampang 
dan Tegal, Kecamatan Jampang, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Hal yang 
membedakan dalam pengabdian tersebut dilakukan sebanyak 7x dengan durasi 
masing-masing selama 3 jam (Wahyuni, Nuryati, Nurfurqoni, & Astuti, 2022). 

Pemberian informasi tentang pentingnya pelaksanaan ANC di era new normal 
dengan tetap menjaga prokes, juga dilakukan di Puskesmas Mojosari, Kecamatan 
Mojosari, Kabupaten Mojokerto. Materi penyuluhan yang disampaikan narasumber 
mampu mencerahkan bumil untuk tetap antusias memeriksakan kehamilannya. 
Dengan menerapkan prokes sesuai anjuran di era new normal,  bumil dan petugas 
kesehatan terhindar dari risiko tertular Covid-19 (Hety, Anggreni, & Susanti, 2021).  
Pengabdian serupa yang dilakukan di Dusun Punikan, Kecamatan Lingsar, 
Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat juga menunjukkan bahwa 
penyuluhan meningkatkan pemahaman dan mendapat respon positif dari bumil. 
Bumil lebih bersemangat memperhatikan kehamilannya dengan melakukan 
kunjungan pemeriksaan kehamilan secara berkala. Informasi yang disampaikan 
petugas dirasakan oleh bumil penting bagi mereka dan masa depan bayi yang 
dikandungnya (Afrida, Aryani, Idyawati, & Salfarina, 2021). 

Pentingnya pemahaman asupan gizi pada bumil disampaikan dalam 
pengabdian di Puskesmas Caile Kabupaten Bulukumba. Covid-19 menyebabkan 
Puskesmas Caile beberapa minggu ditutup. Saat dirasakan Covid-19 sedikit mereda, 
pelayanan di Puskesmas Caile dibuka kembali dengan pembatasan pengunjung, di 
mana hanya pasien dengan keluhan berat yang diperbolehkan berkunjung ke 
puskesmas. Hal tersebut menyebabkan bumil terbatas memeriksakan kehamilan dan 
mengenai asupan nutrisi bagi bumil juga kurang terpantau. Penyuluhan mengenai 
gizi bumil di masa pandemi Covid-19 ini dirasakan sangat mengena sebagai solusi 
atas permasalahan yang dihadapi bumil saat itu (Bohari & Gaffar, 2021). Penyuluhan 
nutrisi selama kehamilan juga disampaikan dalam pengabdian Kelurahan Labuh 
Baru Timur. Selain masalah nutrisi, materi penyuluhan juga membahas tentang 
perubahan fisiologis dan psikologis selama kehamilan dan anemia dalam kehamilan  
(Harahap, Hasanah, Putra, Harahap, & Asniati, 2021). Pemenuhan nutrisi bagi bumil 
dengan mengolah pisang kepok menjadi beras pisang sebagai makanan penambah 
nutrisi bagi bumil dilatihkan dalam pengabdian Desa Bunyu Barat, Bulungan, 
Kalimantan Utara (Ariyanti et al., 2022). 

Pengabdian di Desa Bunyu Barat tersebut juga membahas tentang 
pencegahan anemia dan stunting (Ariyanti et al., 2022). Penyuluhan pencegahan 
anemia dalam kehamilan juga disampaikan dalam pengabdian di Puskesmas 
Kecamatan Tanah Abang. Hasil penyuluhan menunjukkan peningkatan rata-rata skor 
pengetahuan 70,53±26,34 SD menjadi 88,94±14,48 SD (Revinel & Subiyatin, 2021). 
Pengabdian di Tambakreja, Kabupaten Cilacap melakukan penyuluhan tentang 
anemia dalam kehamilan dan pentingnya memperhatikan risiko komplikasi dalam 
kehamilan dengan melakukan pemeriksaan laboratorium. Dalam pengabdian di 
Tambakreja tersebut didapatkan 2 orang bumil menderita anemia dari 15 peserta 
yang hadir, sedangkan hasil pemeriksaan urine negatif pada semua bumil 
(Septiyaningsih, Kusumawati, Yunadi, & Indratmoko, 2020). Hal ini menunjukkan 
hasil pengabdian sangat bermanfaat untuk deteksi dini risiko kehamilan dan 
memberikan rekomendasi tempat persalinan yang aman bagi bumil. Pengabdian 
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tersebut juga memberikan konseling pada bumil yang disesuaikan dengan 
permasalahan pada masing-masing bumil. Konseling gratis dan pemeriksaan 
kehamilan gratis juga dilakukan di Klinik Nasywaa. Antusiasme bumil yang hadir 
memotivasi Klinik Nasywaa untuk melaksanakan pengabdian serupa di masa 
mendatang (Jahriani, Sulaiman, Anggriani, & Fajrillah, 2021).  

Perubahan fisik selama kehamilan menimbulkan keluhan nyeri punggung 
bagian belakang. Kebugaran tubuh bumil perlu dijaga selama kehamilan, sekaligus 
mempersiapkan diri menghadapi persalinan nanti. Pelatihan prenatal gentle yoga 
dan relaksasi dilaksanakan dalam pengabdian di Kelurahan Gunung Lingkas 
Tarakan, dengan hasil membantu bumil lebih nyaman dan keluhan yang dirasakan 
berkurang (Ariyanti, Noviani, Yulianti, & Gusriani, 2021). Praktik senam bumil juga 
dilakukan dalam pengabdian di Desa Pungguk Lama, Kabupaten Lampung Utara, 
supaya bumil tetap bugar meskipun di masa pandemi (Sanjaya et al., 2021). 

Pengetahuan perawatan payudara sejak kehamilan untuk persiapan 
kecukupan produksi air susu ibu (ASI) dan mengurangi keluhan bendungan ASI juga 
diperlukan bumil. Masa pandemi tidak menyurutkan bumil di Desa Bantarjaya, 
Kecamatan Pebayuran, Kabupaten Bekasi untuk mengikuti kegiatan pengabdian 
pelatihan cara perawatan payudara pada bumil. Hasil yang diperoleh menunjukkan 
peningkatan pengetahuan dan kemampuan bumil dengan materi yang disampaikan 
(Wardani, 2021). Penyuluhan tentang pemahaman risiko kehamilan dan 
mempersiapkan persalinan yang aman untuk bisa memberikan ASI ekslusif 
dilaksanakan di Desa Pangkah Karangdadap, Kecamatan Pekalongan. Penyuluhan 
yang disampaikan mampu meningkatkan pengetahuan bumil tentang persiapan 
persalinan dan menyusui eksklusif (Chabibah & Khanifah, 2019). 

Ketaatan prokes saat pandemi dengan melakukan swab antigen diperlukan 
untuk mencegah penularan Covid-19. Edukasi dan penyuluhan tentang skrining 
swab antigen dan pelaksanaan swab pada bumil dilakukan dalam pengabdian di 
Polindes Rembiga Kota Mataram (Lestari et al., 2022). Seluruh pelayanan ANC 
dalam pengabdian yang telah dilakukan di berbagai tempat tadi berupaya agar bumil 
tetap bugar dan siap menjalani persalinan dengan nyaman. Di samping itu apabila 
dijumpai keluhan saat kehamilan segera bisa teratasi, sehingga akan dilahirkan bayi 
yang sehat, termasuk mencegah dari kejadian kekurangan energi kronik (KEK) dan 
anemia (Mbohong, Husen, Imul, Mandes, & Janggu, 2022). 

Omicron yang masih ditemukan di masa pandemi ini terasa masih 
mengancam kenyamanan bumil untuk mendatangi faskes untuk melakukan ANC. 
Penyuluhan dalam pengabdian yang dilakukan oleh pengabdi memberikan informasi 
yang sangat diperlukan para bumil. Materi yang disampaikan terasa sangat mengena 
dan meningkatkan keyakinan bumil melakukan ANC dengan aman, terhindar dari 
risiko tertular Omicron.  

Bagaimanapun prokes harus tetap dipatuhi selama Omicron masih 
mengancam. Kebiasaan new normal dengan tetap memakai masker, sering mencuci 
tangan dengan sabun, dan menjaga jarak merupakan suatu tindakan yang harus 
senantiasa diterapkan. Dengan demikian bumil tetap bisa melakukan ANC demi 
mengetahui perkembangan kesejahteraan janin dan diri sendiri. Selain itu materi 
yang disampaikan juga sangat bermanfaat bagi bumil dalam mempersiapkan 
persalinan, sehingga diharapkan bumil cepat pulih kembali bugar pasca persalinan. 
Kebutuhan memberikan ASI eksklusif juga dipahami oleh bumil melalui materi 
pengabdian. Penyuluhan-penyuluhan yang dilakukan di masing-masing lokasi 
pengabdian sangat dirasakan manfaatnya oleh para peserta pengabdian.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman ibu hamil 
tentang ANC saat Omicron masih mengancam. Pengabdian ini terlaksana sebagai 
pemenuhan dari saran yang disampaikan dalam pengabdian sebelumnya, bahwa 
selama bulan Romadhon silaturahmi dapat tetap terjaga dengan saling 
berkomunikasi dalam kegiatan pengabdian, walau melalui media wa.  Peningkatan 
pemahaman diketahui dari adanya peningkatan nilai postes menjadi 97 dari nilai 
pretes 67. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan narasumber dapat 
diterima dengan baik oleh peserta pengabdian. Komunikasi dua arah tetap bisa 
dilakukan dengan baik walaupun penyampaian materi menggunakan chatting wa.   

Saran untuk pengabdian mendatang diharapkan pengabdian dapat tetap 
dijalankan kembali antara mitra dan pengabdi, untuk bersama-sama memberikan 
pemecahan masalah yang mungkin dihadapi mitra. Keaktifan anggota PCNA dalam 
bersilaturahmi dan keefektifan berkomunikasi dalam grup wa merupakan suatu 
pemberdayaan masyarakat yang memberikan hasil positif.   
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